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Abstrak

Trainer Fire Alarm System dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan bagi taruna/i Politeknik Penerbangan Makassar yang
bisa menambah skill atau pengetahuan dari Taruna/i itu sendiri. Dengan
menggunakan fire alarm sebagai media pembelajaran, Taruna/i dapat memahami
konsep keamanan dengan cara yang menyenangkan dan menarik. Pada peneletian
ini menggunakan jenis metode Research and Development dalam bidang
pendidikan. Dalam bidang pendidikan, berfokus pada pengembangan kurikulum
baru, metode pengajaran yang inovatif, dan teknologi pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pendidikan yang
dimana mengembangkan media pembelajaran mengenai fire alarm system yang
interaktif dan efektif kepada Taruna/l Politeknik Penerbangan Makassar untuk
mengajarkan prinsip-prinsip dasar dari fire alarm system. Trainer Fire Alarm System
dirancang dengan fitur-fitur yang mencakup Arduino Uno, flame sensor (sensor api),
sensor MQ2 (sensor asap), DHT 11 (sensor suhu), buzzer sebagai fire bell, dan
komponen-komponen lain yang terkait.

Kata Kunci: Trainer, Fire Alarm System, Arduino Uno, Media Pembelajaran

Abstract

The Fire Alarm System Trainer can be used as an interactive and fun learning media
for Makassar Aviation Polytechnic cadets who can increase the skills or knowledge
of the cadets themselves. By using fire alarms as learning media, cadets can
understand security concepts in a fun and interesting way.The method used in this
research is Research and Development. This research uses a type of Research and
Development method in the field of education. In the field of education, it focuses on
developing new curricula, innovative teaching methods, and educational
technology. This research aims to improve the quality of learning and educational
outcomes which develop learning media about fire alarm systems that are
interactive and effective for cadets of Makassar Aviation Polytechnic to teach the
basic principles of fire alarm systems.The Trainer Fire Alarm System is designed
with features that include Arduino Uno, flame sensor (fire sensor), MQ2 sensor
(smoke sensor), DHT 11 (temperature sensor), buzzer as fire bell, and other related
components.
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PENDAHULUAN

Kebakaran merupakan salah satu musibah
yang berpotensi terjadi pada seluruh level
perumahan, gedung, maupun ruang- ruang
publik, demikian pula pada gedung Politeknik
Penerbangan Makassar, dan dapat terjadi
kapan saja yang dapat menimbulkan kerugian
materil dan non materil. Banyak faktor yang
menyebabkan terjadinya kebakaran antara
lain kebocoran tabung gas, gangguan arus
listrik, alat penerangan konvensional, dan
faktor yang terkadang tidak terduga yang bisa
menyebabkan kebakaran[1], [2]. Fire alarm
merupakan salah satu media yang digunakan
untuk  memberikan  pemahaman  dan
pengetahuan tentang bahaya kebakaran dan
cara mencegahnya[3].

Fire alarm dapat digunakan sebagai media
pembelajaran untuk mengajarkan konsep
dasar tentang bahaya kebakaran, termasuk

penyebab  kebakaran, cara mencegah
kebakaran, dan tindakan yang harus dilakukan
dalam  situasi  kebakaran[4].  Dengan

mempelajari konsep dasar ini, individu dapat
mengurangi risiko terjadinya kebakaran dan
juga mengurangi dampaknya jika kebakaran
terjadi. Selain itu, fire alarm juga dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk
mengajarkan teknologi dan cara kerja sistem
alarm kebakaran, termasuk jenis-jenis alarm
kebakaran, cara instalasi dan penggunaannya.
Hal ini dapat membantu individu memahami
cara kerja alarm kebakaran sehingga dapat
dengan mudah dan cepat merespon saat terjadi
kebakaran. Dari kuisioner yang disebar ke 15
Taruna/l Politeknik Penerbangan Makassar,
terkait pemahaman cara kerja fire alarm
system, 66,7% menjawab kurang paham dan
33,3% sisanya menjawab ragu-ragu.

Dalam lingkungan pendidikan, fire alarm
dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang interaktif dan menyenangkan bagi
taruna/i Politeknik Penerbangan Makassar
yang bisa menambah skill atau pengetahuan
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dari  Taruna/i itu sendiri.  Dengan
menggunakan fire alarm sebagai media
pembelajaran, Taruna/i dapat memahami
konsep keamanan dengan cara Yyang
menyenangkan dan menarik.

Dengan demikian, fire alarm merupakan
media pembelajaran yang efektif dan penting
dalam  meningkatkan  kesadaran  dan
pemahaman tentang bahaya kebakaran serta
cara mencegah dan mengurangi dampak
kebakaran. Dari uraian latar belakang masalah
di atas diambil judul Tugas Akhir “Rancang
Bangun Trainer Fire Alarm System Berbasis
Arduino Uno Sebagai Media Pembelajaran di
Politeknik Penerbangan Makassar”.

METODE
a. Desain Penelitian
Berdasarkan metode penelitian yang telah
dilakukan, blok diagram desain penelitian
keseluruhan alat ditunjukkan pada gambar

dibawah ini.

LCD Menampilkan suhu,
asap, dan api tiap
ruangan.

Sensor
mendeteksi
panas,asap,
dan api

Alarm aktiv, LCD
menampilkan
peringatan kebakaran,
Lampu LED, Buzzer on

l

Pompa air on
ya l

Apakah sensor suhu
masih mendeteksi
panas?

lidnk¢

Alarm evakuasi off,
buzzer off, pompa air
off, LED off

!

Gambar 1 Desain Penelitian

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA



PROSIDING

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2023

b. Desain Alat

Dalam desain alat di bawah menjelaskan
bahwa LCD nantinya akan menampilkan
indikator jika terjadi suatu kebakaran dan
lokasi ruangan terjadinya kebakaran[5]—[7]
LCD akan menampilkan peringatan
kebakaran kemudian LED dan buzzer on.

Dikarenakan LED on dan buzzer on maka

pompa air akan hidup yang merupakan

tindakan setelah fire alarm tersebut

berbunyi[8].
Flame Sensor Sensor MQ2
(Sensor Suhu) (Sensor Gas/Asap)

Arduino Uno
(Sebagai
Mikrokontroller)

Sensor DHT 11
(Sensor Suhu)

Gambar 2 Desain Alat
Cara Kerja Alat

Cara kerja dari Trainer Fire Alarm System
ini sebagai berikut :

Dalam blok diagram perancangan diatas
menjelaskan bahwa LCD nantinya akan
menampilkan indikator jika terjadi suatu

kebakaran dan lokasi ruangan terjadinya

kebakaran. Ketiga sensor tersebut yaitu
suhu, api, dan asap akan mendeteksi sesuali
fungsinya masing-masing kemudian akan
memicu alarm aktif[9]. LCD akan
menampilkan  peringatan  kebakaran
kemudian LED dan buzzer on.

Dikarenakan LED dan buzzer on maka

pompa air akan hidup yang merupakan

Tindakan setelah fire alarm tersebut

berbunyi.
. Teknik Pengujian
Teknik Pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
black box. Langkah-langkah pengujian

yang akan dilakukan apabila alat Trainer
Fire Alarm System sebagai media
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pembelajaran ini sudah siap diuji sebagai
berikut [10]:

Pada tahap ini yang akan dilakukan yaitu
menguji fungsionalitas kinerja dari alat
apakah sudah bekerja dengan baik atau
tidak sesuai dengan fungsinya. Dalam
pengujian ini  juga akan dilakukan
kuesioner untuk mengidentifikasi atau
menguji kelayakan dari Trainer Fire Alarm
System ini apakah efektif digunakan di
Politeknik Penerbangan Makassar sebagai
media pembelajaran.

Kuisioner

Pada penelitian ini menggunakan kuisioner
untuk mengetahui seberapa pengaruhnya
Trainer Fire Alarm System sebagai media
pembelajaran yang dapat membantu
meningkatkan ~ pemahaman  Taruna/i
Politeknik Penerbangan Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Implementasi Trainer Fire Alarm

System

e

o

Gambar 3 Desain Trainer Fire Alarm System
Berdasarkan gambar diatas, terlihat
Mikrokontroller Arduino Uno sebagai
pusat pemrosesan. Tiga buah Sensor Api
(Flame Sensor) terdapat di Pin 3, Pin 4 dan
Pin 5 yang terbagi menjadi 3 ruangan pada
Mikrokontroller Arduino Uno[11]-13]
Tiga buah sensor suhu (DHT 11) terdapat
di Pin 6, Pin 7, dan Pin 8. Terdapat juga tiga
buah sensor gas/asap (MQ 2) berada di Pin
A0, Pin Al, Pin A2. Pada Pin 10 dan 11
menginisialisasi untuk mengontrol led
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hijau yang bertanda aman dan led merah
yang bertanda bahaya. Buzzer terdapat
pada Pin 9 dan Pin 2 yaitu deklarasi pin
untuk mengontrol pompa on dan off[14],
[15].

Berikut tampilan bentuk fisik Trainer Fire
Alarm System.

Gambar 4 Desain Alat
b. Pengujian Black Box
1) Pengujian Sensor Ruangan 1
Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui fungsionalitas dari sensor
api dan sensor asap/gas pada ruangan 1.

Gambar 6 Pengujian Sensor Asap/Gas
Ruangan 1
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Tabel 1 Pengujian Sensor Ruangan 1

Aktifitas
Pengujian

Reaksi yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

Keterangan

Mendekatka
n api dan
asap/  gas
pada sensor
ruangan 1

Sensor akan
membaca
adanya
panas dan
asap/gas dan
akan
menampilka
n pada
display

Sensor akan
membaca
adanya
panas dan
asap/gas dan
akan
menampilka
n pada
display

Berhasil

2) Pengujian Sensor Ruangan 2
Pengujian

ini

dilakukan

untuk

mengetahui fungsionalitas dari sensor
api dan sensor asap/gas pada ruangan 2.

Gambar 7 Pengujian Sensor Asap/Gas Ruangan 2

Tabel 2 Pengujian Sensor Ruangan 2

Aktifitas  Reaksi yang Hasil Keterangan

Pengujian diharapkan Pengujian

Mendekatka Sensor akan Sensor akar Berhasil

n api dan membaca membaca

asap/ gas adanya panas adanya panas

pada sensor dan asap/gas dan asap/gas

ruangan 2 dan akan dan akar
menampilkan menampilkan
pada display pada display
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3) Pengujian Sensor Ruangan 3
Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui fungsionalitas dari sensor
api dan sensor asap/gas pada ruangan 3.

Gambar 8 Pengujian Sensor Api Ruangan 3

Gambar 8 Pengujian Sensor Asap/Gas Ruangan 3

Tabel 3 Pengujian Sensor Ruangan 3

Aktifitas
Pengujian

Reaksi yang Hasil Keterangan
diharapkan Pengujian

Mendekatka
n api dan
asap/  gas
pada sensor
ruangan 3 dan akan dan akar

Sensor akan Sensor akar Berhasil
membaca membaca

adanya panas adanya panas

dan asap/gas dan asap/gas

menampilkan menampilkan
pada display pada display

C.

Kuisioner

Tujuan adanya kuesioner dalam penelitian
adalah untuk mengumpulkan data dari
responden secara sistematis dan konsisten.
Kuesioner adalah salah satu metode
pengumpulan data yang banyak digunakan
dalam penelitian ilmiah karena efisiensinya
dalam mengumpulkan informasi dari
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sejumlah besar responden dengan biaya

dan waktu yang relatif terjangkau.
Seberapa efektif alat ini dalam IO salin

membantu anda memahami

materi pembelajaran?

15 jawaban

® Efekiit

© Sargat Efekti!
® Tidak Efekte

© Tictuk mambeartu

Gambar 9 Grafik Hasil Kuisioner
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa
terdapat 15 responden yang telah
melakukan pengisian kuesioner. Dimana
diketahui terdapat pertanyaan “Seberapa
efektif alat ini dalam membantu anda
memahami materi  pembelajaran?”,
diketahui respon dari 15 responden
terdapat 53,3% menjawab “sangat efektif”,
dan 48,7% menjawab “efektif”. Dari hasil
kuesioner  pertanyaan diatas, dapat
disimpulkan bahwa alat/trainer ini sangat
efektif ~dalam  membantu  Taruna/l
memahami materi pembelajaran.

Apakah alat ini dapat membantu l_D Salin
anda mengembangkan

keterampilan praktis terkait

debgan topik pembelajaran?

15 jawaban

@ Tcink ofeksd

® Tidak Meenbentu
& Membanty

@ Sangst Membanty

Gambar 10 Grafik Hasil Kuisioner
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa
terdapat 15 responden yang telah
melakukan pengisian kuesioner. Dimana
diketahui terdapat pertanyaan “Apakah alat
ini dapat membantu anda mengembangkan
keterampilan praktis terkait dengan topik
pembelajaran?”’, diketahui respon dari 15
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responden terdapat 80% menjawab “sangat

membantu”, dan  20%  menjawab
“membantu”. Dari hasil  kuesioner
pertanyaan diatas, dapat disimpulkan

bahwa alat/trainer ini dapat membantu
anda  mengembangkan  keterampilan
praktis terkait dengan topik pembelajaran
pada Taruna/l Politeknik Penerbangan
Makassar.

Bagaimana Perbandingan D) salin
Trainer ini dengan metode

pembelajaran tradisional yang

anda gunakan sebelumnya?

15 jawaban

Gambar 11 Grafik Hasil Kuisioner
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa
terdapat 15 responden yang telah melakukan
pengisian  kuesioner. Dimana diketahui
terdapat pertanyaan “Bagaimana
perbandingan Trainer ini dengan metode
pembelajaran tradisional yang anda gunakan
sebelumnya?”, diketahui respon dari 15
responden terdapat 73,3% menjawab “metode
pembelajaran menggunakan Trainer ini lebih
interaktif”, dan 26,7% menjawab
“Memberikan penjelasan visual yang sangat
mudah dipahami”. Dari hasil kuesioner
pertanyaan diatas, dapat disimpulkan bahwa
Trainer Fire Alarm System mengubah metode
pembelajaran yang dulunya pasif menjadi
interaktif dan dengan Trainer ini Taruna/l
diberikan penjelasan visual yang sangat
mudah dipahami.

PENUTUP

Kesimpulan

a. Trainer Fire Alarm System berhasil
dirancang untuk mendeteksi kebakaran dan
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memberikan peringatan dini terjadinya
kebakaran dan penelitian ini layak
digunakan sebagai media pembelajaran
dari hasil kuesioner

b. Sistem ini menggunakan sensor api, suhu,
dan asap untuk mendeteksi cara kerja
kebakaran. Ketika suhu atau konsentrasi
asap melebihi ambang batas yang
ditentukan, sistem akan memberikan
peringatan suara/alarm dan visual berupa
tampilan LCD serta tindakan setelah terjadi
peringatan kebakaran dengan
menghidupkan pompa air.

Saran

a. Menggunakan sensor yang memiliki
spesifikasi yang lebih bagus dan akurat.
b. Agar trainer ini bisa seperti Fire
Alarm yang digunakan di tempat umum
sekiranya fitur-fitur dan desain dari trainer
ini bisa menyerupai dengan Fire Alarm
yang asilnya dengan menambahkan GPS
agar lokasi atau titik koordinat lebih tepat
dan sesuai.
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